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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1. Analisis Situasi 

Kesadaran masyarakat terhadap hidup sehat dengan mengkomsumsi 

sayuran yang higienis semakin meningkat. Untuk mendapatkan sayuran berkualitas 

umumnya tersedia di pasar tradisional atau supermarket, namun jaminan kualitas 

belum dapat dipastikan. Oleh karena itu, salah satu upaya untuk menghasilkan 

sayuran berkualitas, higienis dan tersedia setiap saat adalah dengan melakukan 

sendiri penanaman, hanya saja ketersediaan lahan yang luas sangat terbatas. Salah 

satu terobosan baru dengan berkebun sayuran dengan sitem hidroponik. Kelebihan 

teknologi hidroponik adalah perawatan lebih praktis, gangguan hama lebih 

terkontrol, pemakaian pupuk lebih hemat, tidak membutuhkan tenaga kasar, 

tanaman dapat tumbuh lebih pesat dan dengan keadaan yang tidak kotor dan rusak, 

serta dapat dilakukan di halaman rumah. Hidroponik tidak dibatasi oleh iklim dan 

musim, dengan system hidroponik hampir setiap tanaman dapat tumbuh setiap saat 

sepanjang tahun [1].  Saat ini hidroponik dianggap sebagai pertanian masa depan. 

Ini adalah sebuah sistem produksi signifikansi besar dalam hal lingkungan, 

ekonomi dan sosial, dan fleksibilitas yang berarti bahwa hal itu dapat diterapkan 

dalam kondisi yang berbeda[2]. 

Berkebun sayuran secara hidroponik dapat dilakukan masyarakat di 

pekarangan rumah. Berkebun sayuran di pekarangan rumah sangat menguntungkan 

karena mudah dilakukan, mudah dikontrol, dan tanaman yang akan ditanam 

disesuaikan dengan selera dan kebutuhan rumah tangga. Namun demikian, banyak 

masyarakat yang belum memahami cara penanaman sayuran dengan teknologi 

hidroponik. 

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Hj. Henny Haryanti, S.H. Ketua PKK 

RW 05 Kelurahan Cipinang Melayu Kec. Makassar Jakarta Timur, diketahui bahwa 

beberapa kegiatan pelatihan yang pernah dilakukan oleh aparat pemerintah untuk 

meningkatkan taraf perekonomian mereka tetapi sampai saat ini belum berhasil. 

Namun setelah berdiskusi dengan tim PKMS terkait pemanfaatan lahan pekarangan 

untuk tanaman sayuran dengan system hidroponik selain untuk komsumsi sendiri 

dan juga dapat dijadikan usaha sampingan bagi ibu-ibu PKK, mereka sangat 

antusias dan menginginkan adanya pelatihan dan pendampingan. Hanya saja 

permasalahan membuat usaha baru masih lemah dalam mengelola usaha, sehingga 

perlu pengetahuan dan keterampilan manajemen usaha dan pemasaran.  

Anggota PKK RW 05 Kelurahan Cipinang Melayu. Kec. Makassar Jakarta 

Timur berjumlah lebih 50 orang yang sebagian besar berprofesi sebagai ibu rumah 

tangga. Sampai saat ini belum ada kegiatan mereka yang menghasilkan produk 



yang dapat menunjang perekonomian keluarga. Ketertarikan dalam berkebun 

sayuran organik dengan system hidroponik, karena tidak perlu lahan yang luas 

cukup di pekerangan rumah saja, dan dengan pandemi copid 19 ini dapat dilakukan 

sendiri.  

 

     
Foto dalam rangka sosialisasi program PKM rencana kerjasama tim PKK 

 

2. Permasalahan Mitra  

Berdasarkan analisis situasi, maka beberapa permasalahan yang dihadapi oleh 

ibu-ibu PKK 05 Kelurahan Cipinang Melayu. Kec. Makassar Jakarta Timur yang 

menjadi mitra dalam PKMS ini dalam mempertahankan keberadaannya di tengah-

tengah masyarakat terkhusus dalam menghadapi era new normal pasca pandemi 

copid 19 adalah:  

a. Keterbatasan pengetahuan mitra dalam memanfaatkan lahan pekarangan 

rumah dengan produk bernilai ekonomi.  

b. Keterbatasan pengetahuan mitra berkebun sayuran dengan system 

hidroponik yang sehat bebas pestisida untuk dijadikan usaha sampingan. 

c. Keterbatasan pengetahuan mitra tentang kewirausahaan dan manajemen 

usaha. 

d. Keterbatasan pengetahuan dan keterampilan mitra dalam manajemen 

pemasaran  

Berdasarkan beberapa permasalahan di atas, maka disepakati bersama akan 

dilakukan PKMS  untuk mengatasi permasalahan yang mendesak, yaitu: 

a. Terbatasnya pengetahuan mitra tentang pemanfaatan lahan pekarangan 

yang bernilai ekonomi dengan berkebun sayuran organik sistem hidroponik 

b. Terbatasnya pengetahuan mitra tentang berwirausaha dengan produk 

sayuran organik  

Terbatasnya pengetahuan dan keterampilan mitra dalam memasarkan 

produk. 

Kesadaran masyarakat terhadap hidup sehat dengan mengkomsumsi 

sayuran yang higienis semakin meningkat. Untuk mendapatkan sayuran berkualitas 

umumnya tersedia di pasar tradisional atau supermarket, namun jaminan kualitas 

belum dapat dipastikan. Oleh karena itu, salah satu upaya untuk menghasilkan 

sayuran berkualitas, higienis dan tersedia setiap saat adalah dengan melakukan 



sendiri penanaman, hanya saja ketersediaan lahan yang luas sangat terbatas. Salah 

satu terobosan baru dengan berkebun sayuran dengan sitem hidroponik. Kelebihan 

teknologi hidroponik adalah perawatan lebih praktis, gangguan hama lebih 

terkontrol, pemakaian pupuk lebih hemat, tidak membutuhkan tenaga kasar, 

tanaman dapat tumbuh lebih pesat dan dengan keadaan yang tidak kotor dan rusak, 

serta dapat dilakukan di halaman rumah. Hidroponik tidak dibatasi oleh iklim dan 

musim, dengan system hidroponik hampir setiap tanaman dapat tumbuh setiap saat 

sepanjang tahun [1].  Saat ini hidroponik dianggap sebagai pertanian masa depan. 

Ini adalah sebuah sistem produksi signifikansi besar dalam hal lingkungan, 

ekonomi dan sosial, dan fleksibilitas yang berarti bahwa hal itu dapat diterapkan 

dalam kondisi yang berbeda[2]. 

Berkebun sayuran secara hidroponik dapat dilakukan masyarakat di 

pekarangan rumah. Berkebun sayuran di pekarangan rumah sangat menguntungkan 

karena mudah dilakukan, mudah dikontrol, dan tanaman yang akan ditanam 

disesuaikan dengan selera dan kebutuhan rumah tangga. Namun demikian, banyak 

masyarakat yang belum memahami cara penanaman sayuran dengan teknologi 

hidroponik. 

Berkebun sayuran secara hidroponik dapat dilakukan masyarakat di 

pekarangan rumah. Berkebun sayuran di pekarangan rumah sangat menguntungkan 

karena mudah dilakukan, mudah dikontrol, dan tanaman yang akan ditanam 

disesuaikan dengan selera dan kebutuhan rumah tangga. Namun demikian, banyak 

masyarakat yang belum memahami cara penanaman sayuran dengan teknologi 

hidroponik dan bagaimana menjadikan wirausaha. 

Mitra dalam pengabdian ini adalah anggota PKK RW 05 Kelurahan 

Cipinang Melayu. Kec. Makassar Jakarta Timur. Anggota karang taruna saat ini 

belum ada kegiatan mereka yang menghasilkan produk yang dapat menunjang 

perekonomian keluarga terutama di masa pandemi covid 19 ini. Adanya 

ketertarikan dalam memanfaatkan lahan yang ada untuk berkebun sayuran organik 

dengan system hidroponik, menjadi motivasi tersendiri bagi anggota karang taruna, 

karena tidak perlu lahan yang luas cukup di pekerangan rumah saja, dan dapat di 

masa pandemi copid 19 ini dapat dilakukan sendiri. Namun pengetahuan dan 



keterampilan yang dimiliki masih rendah.Demikian pula terkait pengetahuan 

manajemen usaha dan teknik pemasaran masih sangat kurang.  

Sehingga yang menjadi permasalahan mitra, adalah: (1) terbatasnya 

pengetahuan mitra tentang pemanfaatan lahan pekarangan yang bernilai ekonomi 

dengan berkebun sayuran organik sistem hidroponik, (2) terbatasnya pengetahuan 

mitra tentang berwirausaha dengan produk sayuran organik, (3) terbatasnya 

pengetahuan dan keterampilan mitra dalam memasarkan produk. Sedangkan solusi 

yag diberikan adalah memberikan pelatihan tentang pemanfaatan lahan sempit 

dengan budidaya sayuran hidroponik yang bernilai ekonomi, selain itu diberikan 

pe;atihan manajemen usaha, dan teknik pemasaran.  

Adapun luaran pengabdian ini adalah adanya pengetahuan dan keterampilan 

berwirausaha dengan memanfaatkan lahan pekarangam berkebun sayuran 

hidroponik.  

2. Permasalahan Mitra 

Berdasarkan analisis situasi, maka beberapa permasalahan yang dihadapi 

oleh mitra dalam pengabdian ini adalah:  

e. Keterbatasan pengetahuan mitra dalam memanfaatkan lahan sempit 

(pekarangan rumah) dengan produk bernilai ekonomi.  

f. Keterbatasan pengetahuan mitra berkebun sayuran dengan system 

hidroponik yang sehat bebas pestisida untuk dijadikan usaha sampingan. 

g. Keterbatasan pengetahuan mitra tentang kewirausahaan dan manajemen 

usaha. 

Berdasarkan beberapa permasalahan di atas, maka disepakati bersama akan 

dilakukan pelatihan untuk mengatasi permasalahan yang mendesak, yaitu: 

c. Terbatasnya pengetahuan mitra tentang pemanfaatan lahan pekarangan 

yang bernilai ekonomi dengan berkebun sayuran organik sistem hidroponik 

d. Terbatasnya pengetahuan mitra tentang berwirausaha dengan produk 

sayuran organik  

 



BAB II 

SOLUSI PERMASALAHAN 

Untuk meyelesaikan permasalahan mitra, maka perlu dilakukan 

pemberdayaan masyarakat melalui program pengabdian kepada masyarakat. 

Pendekatan utama dalam konsep pemberdayaan adalah bahwa masyarakat tidak 

dijadikan objek dari berbagai proyek pembangunan, tetapi merupakan subjek dari 

upaya pembangunannya sendiri. Berdasarkan konsep demikian, maka 

pemberdayaan masyarakat harus mengikuti pendekatan sebagai berikut [3]: 

pertama, upaya itu harus terarah. Ini yang secara populer disebut pemihakan.Upaya 

ini ditujukan langsung kepada yang memerlukan, dengan program yang dirancang 

untuk mengatasi masalahnya dan sesuai kebutuhannya. Kedua, program ini harus 

langsung mengikutsertakan atau bahkan dilaksanakan oleh masyarakat yang 

menjadi sasaran. Mengikutsertakan masyarakat yang akan dibantu mempunyai 

beberapa tujuan, yakni agar bantuan tersebut efektif karena sesuai dengan 

kehendakdan mengenali kemampuan serta kebutuhan mereka. Selain itu, sekaligus 

meningkatkan kemampuan masyarakat dengan pengalaman dalam merancang, 

melaksanakan, mengelola, dan mempertanggungjawabkan upaya peningkatan diri 

dan ekonominya. Ketiga, menggunakan pendekatan kelompok, karena secara 

sendirisendiri masyarakat miskin sulit dapat memecahkan masalahmasalah yang 

dihadapinya. Juga lingkup bantuan menjadi terlalu luas jika penanganannya 

dilakukan secara individu. Pendekatan kelompok ini paling efektif dan dilihat dari 

penggunaan sumber daya juga lebih efisien. Dengan demikian dalam menangani 

permasalahan mitra perlu pemberdayaan dengan melakukan penyuluhan dan 

pelatihan. 

Adapun solusi yang ditawarkan dalam menyelesaikan permasalahan mitra, adalah 

sebagai berikut:  

1. Memberikan pelatihan terkait pemanfatan lahan pekarangan dengan berkebun 

sayuran hidroponik yang bernilai ekonomi dan higienis 

2.  Memberikan pelatihan kewirausahaan dan manajemen manajemen usaha 

 



Target luaran 

Adapun luaran pengabdian ini adalah adanya pengetahuan dan keterampilan 

berwirausaha dengan memanfaat pekarangam berkebun sayuran hidroponik.  

Dengan adanya kegiatan pembinaan dan pemberian keterampilan kepada anggota 

kelompok karang taruna (mitra), diharapkan dapat menjadi program pendukung 

dari program-program sebelumnya yang sudah dijalankan khususnya oleh 

pemerintah, dan juga dapat mendorong masyarakat untuk mengembangkan 

ketrampilan sehingga dapat menghasilkan barang yang ekonomi seperti sayuran 

hidroponik selain untuk komsumsi keluarga juga bernilai jual, serta mengedukasi 

masyarakat mengenai penjualan produk, baik secara offline maupun secara online 

 

  



BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

 

Metode Pendekatan dalam penyelesaian masalah mitra dilakukan dengan 

memberikan penyuluhan dan pelatihan kewirausahaan serta praktek–praktek 

utamanya dalam hal upaya meningkatkan kemandirian bagi mitra. Selama anggota 

mitra ibu PKK RW 5 Kelurahan Cipinang Melayu Jakarta Timur belum 

diberdayakan secara maksimal untuk meningkatkan kemandirian keluarga dan 

masyarakat sekitarnya. Program pelatihan ini dimaksudkan untuk memotivasi 

untuk berwirausaha, memberikan pengetahuan kepada bagaimana memulai usaha 

dan berkebun tanaman sayur organic dengan system hidroponik. Program pelatihan 

ini merupakan salah satu bentuk upaya untuk membuka wawasan kewirusahaan, 

membekali masyarakat dengan ketrampilan berkebun tanaman sayuran organic 

system hidroponik dan membuka lapangan pekerjaan sehingga akan tercipta 

masyarakat yang mandiri serta meningkatkan kesejahteraan.  

Program pelatihan ini akan dilaksanakan dengan mitra kerja dari anggota PKK RW 

5 Kelurahan Cipinang Melayu Jakarta Timur yang telah mendapatkan tanggapan 

positif dan antusias menerima tawaran tersebut. Tempat pelatihan akan diadakan 

kantor PKK RW 5 Kelurahan Cipinang Melayu Jakarta Timur atau di tempat warga 

sekitar.  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini melibatkan mahasiswa yang bertugas 

membantu dan mendampingi dalam pelatihan. Waktu pelaksanaan kegiatan adalah 

1 bulan. Adapun metode pendekatan yang akan dilakukan adalah:    

1. Pelatihan manajemen usaha dan kewirausahaan.  

• Motivasi wirausaha, membangkitkan motivasi untuk berkarya dan 

menghasilkan sesuatu yang bernilai.  

• Accounting, akan diberikan penjelasan bagaimana mengatur modal usaha, 

biaya investasi, biaya operasional dan diberikan pelatihan mengenai 

pembukuan sederhana untuk pelaku usaha pemula 



• Pemasaran, strategi pemasaran budidaya hidroponik baik itu secara online 

(menggunakan media sosial) maupun offline 

• Peluang usaha dan Merancang usaha  

2. Pembekalan skill  

• Praktek berkebun tanaman sayuran organik.  

• Pendampingan Berkebun & Kewirausahaan.  

• Monitoring & Evaluasi.  

• Pendampingan usaha 

Prosedur Kerja  

Rencananya kegiatan ini dibagi menjadi tiga aktivitas yaitu penyuluhan dan 

pelatihan kewirausahaan, pendampingan kewirausahaan dan praktek budi daya 

tanaman sayuran organic dengan hidroponik. Rincian aktivitas tersebutadalah 

sebagai berikut: 

Nama Bentuk Kegiatan Materi Metode Waktu 

Kegiatan I Penyuluhan dan 

pelatihan 

manajmen usaha, 

kewirausahaan, 

serta pelatihan 

pemasaran 

Motivasi 

wirausaha 

Melihat peluang 

usaha 

Menrancang usaha, 

accounting, 

Pemasaran dengan 

digital/ online 

Pelatihan 

Ceramah 

Diskusi 

Tatap muka 

dan daring 

3 hari 

Kegiatan II Pembekalan skill Praktek berkebun 

tanaman sayuran 

organik/hidroponik 

Praktek  2 Minggu 

 

Adapun tahap-tahap dalam pelaksanaan pelatihan adalah sebagai berikut: 

 

 Anggota Mitra 
Pelatihan 

Kewirausahaan 

Pelatihan 

Pertanian 

Sayuran 

Organik 

Pendampingan 

Berkebun& 

Wirausaha 



 

1. Anggota mitra yang menjadi peserta adalah yang berminat untuk menjadi 

wirausaha mendaftar dengan mengisi formulir pendaftaran dan menandatangani 

komitmen untuk mengikuti pelatihan sampai selesai, hal ini untuk mendapatkan 

komitmen dari peserta.  

2. Pelatihan diadakan dengan memberikan materi: Motivasi wirausaha, Mencetak 

wirausaha, Melihat peluang usaha, Merancang usaha, dan pemasaran 

3. Para peserta yang mengikuti pelatihan sampai selesai dilanjutkan ke pelatihan 

berkebun Tanaman Sayuran Organik cepat panen (system hidroponik) dan 

pendampingan 

4. Pelatihan pendampingan berkebun & wirausaha, yang meliputi: a) Peserta 

mengikuti Pelatihan cara berkebun tanaman sayuran organik dan cara 

perawatannya hingga pasca panen. b) Konsultasi usaha-usaha yang sedang 

dijalankan dan yang sedang dirintis. Setiap akhir aktivitas dievaluasi 

berdasarkan luaran yang diharapkan dari masukan peserta maupun pelaksana 

pengabdian. 

 Dalam pelaksanaan pelatihan akan dilakukan oleh tim pengabdian yang diketuai 

oleh Dr. H. Hasanuddin, M.S.  Keterlibatan mahasiswa sebagai tenaga bantu dan 

pendamping dalam pelatihan terdiri dari 2 orang.  

 

  



BAB IV 

PELAKSANAAN KEGIATAN 

 

1. Realisasi Penyelesaian Masalah 

  Realisasi pemecahan masalah sesuai dengan permasalahan mitra yaitu 

dengan pelatihan terkait pemanfatan lahan pekarangan dengan berkebun sayuran 

hidroponik yang bernilai ekonomi dan higienism serta pelatihan kewirausahaan 

dan manajemen manajemen usaha. Hasil yang dicapai adalah pelaksanaan 

berjalan dengan baik dengan dua tahapan yaitu pemberian materi dilakukan 

dengan daring dan untuk praktek dilakukan dengan metode praktek/demonstrasi 

atau memperagakan cara pembuatan media tanam dan cara budidaya tanaman.    

      

  

Pelaksanaan pelatihan dengan daring  

2. Partisipasi Mitra 

Partisipasi mitra: (1) menyediakan tempat, ruangan, untuk pelatihan 

kewirausahaan. (2) menyediakan sarana pendukung seperti air, listrik dan sarana 

pendukung lainnya. (3) menyediakan anggota sebagai peserta pelatihan.  

Evaluasi dilakukan secara berjenjang mulai saat pelatihan sampai selesai 

diharapkan semua peserta mengikuti pelatihan dari awal sampai selesai, dan diakhir 



kegiatan dilakukan evaluasi secara keseluruhan untuk mengetahui hal-hal apa saja 

yang masih perlu diperbaiki atau dengan tanya jawab tentang hal-hal yang masih 

perlu penjelasan.  

Untuk keberlanjutan program ini dilakukan dengan melibatkan aparat 

setempat dan pihak terkait untuk dapat memperluas atau mengembangkan kegiatan 

yang sudah ada dan melakukan pendampingan 

 

  



BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Hasil yang Dicapai  

Berdasarkan kegiatan pengabdian yang dilakukan, maka hasil yang dicapai 

adalah seluruh perserta yang mengikuti pelatihan telah memiliki pengetahuan dan 

ketrampilan dalam berkebun hidroponik dengan memanfaatkan lahan pekerangan 

walaupun sempit. Peserta juga sanbat antusias mengikuti pelatihan mulai dari awal 

sampai selesai, hal ini terlihat dari diskusi dan tanya jawab yang dilakukan.  

2. Faktor Pendukung  

 Faktor pendukung keberhasilan pelaksanaan  kegiatan pengabdian ini, 

adalah tersedianya sarana tempat/ruang melaksanakan pelatiihan baik ofline 

maupun melalui daring. Adanya fasilitas dalam melaksanakan webinar seperti 

laptop dan jaringan internet/wifi memudahkan terlaksananya weibinar dengan baik.  

Selain itu faktor administrasi dan komunikasi yang lancar antara tim pengabdi 

dengan pihak mitra, sehingga dapat dilaksanakan sesuai jadwal yang disepakati.     

3. Faktor Penghambat  

 Faktor penghambat seperti diketahui bahwa di masa pandemi covid 19 ini 

membatasi pertemuan secara ofline, sehingga waktu untuk praktek menyesuaikan 

kondisi PPKM, namun dapat diatasi dengan melaksanakan pelatihan melalui 

daring.  

 

  



BAB VI 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

1. Simpulan  

Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 

bahwa seluruh peserta mengikuti pelatihan dengan baik dan sangat antusias mulai 

dari awal sampai selesai. Peserta pelatihan telah memiliki pengetahuan dan 

keterampilan memanfatkan lahan pekarangan dengan berkebun sayuran 

hidroponik. Peserta juga telah memiliki pengetahuan dasar tentang manajemen 

usaha dan system pemasaran dengan memanfaatkan media sosial atau dengan 

system digital marketing.  

2. Saran 

 Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, agar dilakukan secara berkala 

dengan mengembangkan tema-tema lain. Menambah waktu pelaksanaan kegiatan 

dan tetap diperlukan pendampingan. Memperbanyak dosen melaksanakan 

pengabdian dalam rangka memotivasi dan membekali keterampilan yang dapat 

meningkatkan kesejateraan masyarakat.  
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Lampiran 

 

GAMBARAN IPTEKS 

Bagaimana memulai sebuah bisnis yang berhasil?  

Ada empat 4 faktor yang perlu diperhatikan, yaitu: (a) Motivasi, (2) kemampuan), 

(3) ide produk yang dijual, dan (4) sumber daya.  

Adapun penjelasan mengenai masing-masing fator sebagai berikut:  

a. Motivasi (dorongan untuk memulai usaha)  

Telah diketahui secara luas bahwa untuk meraih keberhasilan, individu atau 

kelompok memerlukan motivasi yang tinggi dan dorongan untuk memulai bisnis 

sampai meraih keberhasilan. Hal ini dicerminkan, misalnya, bagaimana dari 

ketangguhan mereka dalam menghadapi rintangan yang menghalangi, bagaimana 

mereka mencari informasi dan bagaimana mereka bersikap terhadap berbagai 

peluang yang ada. 

b. Kemampuan (pengetahuan dan keterampilan teknis bisnis)  

Pertanyaan penting lainnya adalah apakah individu atau orang lain yang terlibat 

memiliki kemampuan tertentu -ini dapat berupa pengetahuan, keterampilan teknis 

atau manajerial yang berhubungan dengan bisnis yang akan dijalankan. Satu jalan 

untuk mengisi kekurangan di bidang ini adalah bergabung dengan orang lain yang 

memiliki keterampilan yang dibutuhkan atau mempekerjakannya.  

c. Ide (sesuatu yang akan dipasarkan)  

Hal penting yang ditentukan di sini adalah kelayakan dari ide, proyek, produk, atau 

layanan yang ditawarkan. Dengan kata lain, apakah ide, produk, atau layanan itu 

sesuai dengan kebutuhan atau keinginan sejumlah pelanggan yang mampu membeli 

produk tersebut dan mau menggunakan/ membeli dalam jumlah yang sesuai, 

sehingga proyek bisnis secara keseluruhan menjadi bernilai (memberi keuntungan, 



dalam konteks bisnis. Bagaimana produk itu bisa menjadi sesuatu yang lebih 

diinginkan atau lebih baik dari yang telah ada dan bagaimana reaksi pesaing?  

d. sumber daya.  

Kemampuan orang-orang yang bekerja di dalam perusahaan untuk menguasai dan 

mengelola sumber daya yang ada, tidak hanya akan mempengaruhi kinerja usaha 

tersebut, tapi juga apakah mereka bisa memulai bisnis itu atau tidak. Sumber daya 

itu meliputi modal, uang, tempat usaha, bahan baku, peralatan, dan tenaga kerja. 

Ketersediaan infrastruktur (seperti listrik, telepon, jalan) dan layanan pendukung 

juga sangat penting. 

 

STRATEGI PEMASARAN 

Strategi Digital Marketin Menggunakan Cloud Marketing 

Cloud marketing adalah semua upaya pemasaran secara digital, yang 

dipersonalisasi dan terintegrasi untuk meningkatkan pengalaman pembeli. 

Berjualan online yang bertujuan untuk menjangkau konsumen dimana pun mereka 

berada, baik ketika mereka beraktivitas di media sosial, memeriksa e-mail atau 

mengunjungi website. 

 

StrategiPemasaran Digital Lewat Online Marketing 

Online marketing merupakan strategi pemasaran yang memanfaat internet. 

Kegiatan pemasaran untuk mendapatkan perhatian konsumen dilakukan dengan 

memanfaatkan media sosial, website, email, bahkan augmented reality.  

 

Memaksimalkan Strategi Email Marketing 

Biasanya pihak pemasar akan mengirim email kepada calon konsumen maupun 

konsumen setia. 

Tujuannya adalah untuk menawarkan produk agar mendapatkan konsumen baru, 

memberi update produk terbaru serta menjalin hubungan dengan konsumen setia. 

 

https://www.jurnal.id/id/blog/ketahui-aturan-dasar-dalam-strategi-penjualan-melalui-media-sosial/
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Strategi Pemasaran di Era digital Dengan Memanfaatkan Content Marketing 

Content marketing merupakan proses pemasaran dengan membuat dan 

mendistribusikan konten yang relevan untuk menarik, memperoleh, dan melibatkan 

target konsumen. 

Konten-konten berupa foto, video, story, artikel, audio dan lain yang menarik, 

relevan dan bernilai merupakan kunci keberhasilan metode ini. 

 

Strategi Pemasaran Digital Dengan Social Media Marketing 

Social media marketing adalah kegiatan pemasaran produk atau layanan 

menggunakan platform media sosial. 

(Jurnal Enterpreneur, https://www.jurnal.id/id/blog/strategi-pemasaran-efektif-di-

era-digital) 

 

BERKEBUN SAYURAN HIDROPONIK 

Beberapa Model hidroponik 
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Pupuk Nutrisi  

Contoh tanaman hidroponik 
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